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ABSTRAK

Osteoartritis adalah penyakit sendi degeneratif yang paling sering dijumpai, dengan prevalensi yang
lebih tinggi di antara populasi orang tua. Faktor risiko osteoartritis antara lain usia, obesitas, jenis
kelamin, ras dan etnis, genetik, nutrisi, merokok, aktivitas fisik, pekerjaan, dan cedera/trauma pada
sendi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran faktor risiko pasien osteoartritis genu
yang datang ke rehabilitas medik Rumah Sakit Islam Jakarta Pondok Kopi Periode Januari —
Desember 2019. Penelitian ini merupakan deskriptif kuantitatif dengan studi cross-sectional catatan
rekam medik pasien yang berobat di poliklinik Rehabilitasi Medik Rumah Sakit Islam Jakarta Pondok
Kopi. Sampel diambil dengan metode total sampling sebanyak 103 sampel. Dari 103 pasien, usia
pasien osteoartritis genu paling banyak adalah sebanyak 40 sampel (38,8%) dengan usia diatas 65
tahun, jenis kelamin yang mendominasi yaitu perempuan sebanyak 87 sampel (84,5%), dan jenis-jenis
pekerjaan pada pasien yaitu pensiuan sebanyak 11 sampel (10,7%), ibu rumah tangga sebanyak 61
sampel (59,2%), PNS sebanyak 12 sampel (11,7%), wiraswasta sebanyak sebanyak 3 sampel (2,9%), dan
pegawai swasta sebanyak sebanyak 16 sampel (15,5%). Berdasarkan distribusi faktor risiko pasien
osteoartritis genu yang datang ke rehabilitasi medik, usia paling banyak pada pasien diatas 65 tahun,
jenis kelamin paling banyak perempuan, dan jenis pekerjaan yang ada yaitu pensiunan, ibu rumah
tangga, PNS, wiraswasta, dan pegawai swasta.

Kata kunci: Gambaran pasien OA genu, faktor risiko, Rumah Sakit Islam Jakarta Pondok Kopi

ABSTRACT

Osteoarthritis is the most common degenerative joint disease, with a higher prevalence among the
elderly population. Risk factors for osteoarthritis include age, obesity, gender, race and ethnicity,
genetics, nutrition, smoking, physical activity, work, and injury/trauma to joints. This study was
aimed to determine risk factors in patients with knee osteoarthritis at the Medical Rehabillitation
Unit of Jakarta Islamic Hospital Pondok Kopi. This study used a quantitative descriptive study
method with a cross-sectional design using medical records at the Medical Rehabillitation Unit of
Jakarta Islamic Hospital Pondok Kopi. Samples were taken with a total sampling method of 103
samples. Out of the 103 samples, the highest distribution of knee osteoarthritis were patients in the
age group <65 years old (33.3%) with 40 samples, females (84,5%) with 87 samples, and housewives
(59,2%) with 61 samples. The vast majority of high-risk patients were female over the age of 65.
Further of these patients are retired, housewives, ciwil workers, entrepreneur and private employee.
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1. PENDAHULUAN

Osteoartritis (OA) adalah penyakit
sendi generatif yang paling sering
dijumpai, dengan prevalensi yang lebih
tinggi di antara populasi orang tua. Lutut
adalah sendi perifer utama yang
terpengaruh yang mengakibatkan
hilangnya fungsi, nyeri, dan kekakuan
secara progresif. The National Arthritis
Data Workshop melaporkan peningkatan
prevalensi OA dengan perkiraan 27 juta
orang dewasa AS pada tahun 2005
memiliki OA klinis pada sendi tangan,
lutut, atau pinggul, meningkat dari 21 juta
pada tahun 1995. Di antara berbagai jenis
arthritis, OA adalah yang paling umum
dan mempengaruhi 27 juta orang di
Amerika Serikat. Sekitar 10% sampai 30%
dari mereka yang terkena OA mengalami
nyeri dan kecacatan yang signifikan. Di
Indonesia, prevalensi OA lutut
berdasarkan gambaran radiologisnya
mencapai angka 15,5% untuk pria dan
12,7% untuk wanita yang berusia antara
40-60 tahun.

Pada OA terjadi degenerasi sendi
yang melibatkan kartilago articular dan
jaringan ikat disekitarnya. Sendi yang
lebih sering terkena OA adalah tangan,
kaki, sendi facet dan sendi penyangga
beban yang besar, seperti lutut dan
pinggul. Degenerasi sendi pada OA
menyebabkan nyeri, yang selanjutnya
menyebabkan kekakuan dan pergerakan
sendi yang terbatas.

OA dapat diklasifikasikan secara luas
menjadi 2 jenis yaitu, OA primer yang
penyebabnya tidak diketahui dan OA
sekunder yang disebabkan oleh faktor-
faktor lain seperti penyakit, obesitas,
trauma, dst (Abramoff, 2019). Faktor
risiko OA antara lain usia, obesitas, jenis
kelamin, ras dan etnis, genetik, nutrisi,
merokok, aktivitas fisik, pekerjaan, dan
cedera/trauma pada sendi.

Pada penelitian Van Tunen et al.
pada tahun 2018 membahas adanya
hubungan faktor risiko OA dengan nyeri
lutut dan pinggul, hasilnya menunjukkan
bahwa faktor risiko OA lutut dan pinggul
seperti BMI yang lebih tinggi dan cedera
sendi memiliki hubungan dengan adanya
nyeri lutut dan / atau pinggul. Penelitian
Hoxha et al. menunjukkan jenis kelamin
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perempuan terbukti memiliki risiko yang
lebih  tinggi  untuk terkena OA
dibandingkan dengan laki-laki dan
memiliki hubungan yang positif dengan
faktor genetik. Selain jenis kelamin,
obesitas dan aktivitas fisik juga terbukti
sebagai faktor risiko OA.

Berdasarkan uraian di atas, maka
peneliti tertarik untuk meneliti gambaran
faktor risiko pasien OA genu yang datang
ke rehabilitas medik Rumah Sakit Islam
Jakarta Pondok Kopi.

2. METODE

Penelitian ini merupakan deskriptif
kuantitatif dengan studi cross-sectional
catatan rekam medik pasien yang berobat
di poliklinik Rehabilitasi Medik Rumah
Sakit Islam Jakarta Pondok Kopi. Sampel
Rekam Medik yang akan diambil adalah
Rekam Medik dari tanggal 1 Januari 2019
— 31 Desember 2019. Subyek penelitian ini
adalah seluruh catatan medis pasien OA
Genu yang berobat di poliklinik
Rehabilitasi Medik Rumah Sakit Islam
Jakarta Pondok Kopi periode Januari 2019
— Desember 2019. Kriteria inklusi adalah
Catatan Rekam Medik pasien yang
mencatat usia, jenis kelamin, pekerjaan,
riwayat penyakit keluarga OA Genu yang
datang berobat ke Poliklinik Rehabilitasi
Medik Rumah Sakit Islam Jakarta Pondok
Kopi Periode Januari — Desember 2019.
Kriteria eksklusi yaitu pasien OA genu
yang data rekam mediknya tidak lengkap.
Teknik yang digunakan penulis dalam
pengambilan sampel dalam penelitian ini
adalah total sampling. Variabel pada
penelitian meliputi usia, jenis kelamin,
riwayat OA Genu di keluarga, dan
pekerjaan. Analisis data yang pada
penelitian ini adalah dengan
menggunakan Statistical Product and
Service Solution (SPSS). Jenis analisis
yang digunakan adalah Analisis Univariat
untuk mendeskripsikan karekteristik dari
masing-masing variabel yang diteliti.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Pasien Osteoartritis Genu yang
datang ke rehab medik Rumah Sakit Islam
Jakarta Pondok Kopi pada periode Januari
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— Desember 2019 didapatkan 103 sampel
berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi
didapatkan:

Berdasarkan tabel 1, jumlah pasien
osteoartritis genu yang datang ke rehab
medik pada rentang usia (36-45 tahun)
sebanyak 9 sampel (8,7%), 29 sampel
(28,2%) pada rentang usia (17-25 tahun),
25 sampel (24,3%) pada rentang usia (46-
65 tahun), dan 40 sampel (38,8%) pada
rentang usia diatas 65 tahun. Dari data
tersebut didapatkan jumlah terbanyak
pasien osteoartritis genu yang datang ke
rehab medik periode Januari — Desember
2019, yaitu terdapat pada rentang usia
diatas 65 tahun, dan jumlah terkecil
didapatkan pada rentang wusia 36-45
tahun.

Tabel 1. Gambaran Usia Pasien OA Genu
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sebanyak 12 sampel (11,7%), wiraswasta
sebanyak sebanyak 16 sampel (15,5%), dan
pegawai swasta sebanyak sebanyak 16
sampel (15,5%). Dengan jumlah pekerjaan
terbanyak yaitu ibu rumah tangga dan
jumlah terendah pada wiraswasta.

Tabel 3. Gambaran Pekerjaan Pasien OA
Genu

Frekuensi Persentase

Frekuensi Persentase
(%)
36 — 45 tahun 9 8,7
46 — 55 tahun 29 28,2
56 — 65 tahun 25 24,3
>65 tahun 40 38,8
Total 103 100

Berdasarkan tabel 2 jenis kelamin
terbanyak pasien osteoartritis genu yang
datang ke rehab medik periode Januari —
Desember 2019 lebih banyak pada pasien
dengan  jenis kelamin  perempuan
sebanyak 87 sampel (84,5%), sedangkan
jumlah pasien laki-laki sebanyak 16
sampel (15,5%).

Tabel 2. Gambaran Jenis Kelamin Pasien

OA Genu
Frekuensi  Persentase
(%)
Laki-laki 16 15,5
Perempuan 87 84,5
Total 103 100

Berdasarkan tabel 3 jenis pekerjaan
pasien osteoartritis genu yang datang ke
rehab medik periode Januari — Desember
2019 yang terdapat pada penelitian ini
yaitu pensiunan sebanyak 11 sampel
(10,7%), ibu rumah tangga sebanyak 61
sampel (59,2%), pegawai negeri sipil

(%)
Pensiunan 11 10,7
IRT 61 859,2

PNS 12 11,7

Wiraswasta 3 2,9

Pegawai Swasta 16 15,5

Total 103 100
Berdasarkan hasil penelitian

terdahulu yang dilakukan oleh Kurniawan
tahun 2016 di RS PKU Muhammadiyah
Yogyakarta didapatkan bahwa pasien
dengan tingkat Kkejadian osteoarthritis
lutut terbanyak terjadi pada usia >60
sebanyak 19 orang (47,5%), diikuti usia
>50 tahun sebanyak 11 orang (27,5%), dan
usa 50-60 tahun sebanyak 10 orang (25%)
(Kurniawan Rendy, et al, 2016).
Penelitian lain dilakukan oleh Nursyarifah
tahun 2011 di RSUP dr. Kariadi Semarang
menunjukkan jumlah pasien osteoarthritis
lutut yang berumur > 50 tahun sebanyak
34 orang (85%) dan usia < 50 tahun
sebanyak 6 orang (15%) (Siti Nursyarifah,
et al., 2013).

Penelitian yang sama juga dilakukan
oleh Soeryadi tahun 2017 menunjukkan
jumlah pasien oa lutut terbanyak ada pada
rentang wusia 70-79 tahun dengan
persentase 33,3%. Dan pada penelitian
yang dilakukan oleh Prieto-Alhambra pada
tahun 2014 menunjukkan insiden
terjadinya OA banyak didapatkan pada
pasien dengan rentang usia di 75 — 80
tahun (Soeryadi, 2017).

Dan pada penelitian yang dilakukan
oleh Soeryadi pada tahun 2017, dikatakan
bahwa jumlah pasien OA lutut paling
banyak pada perempuan sebanyak 19
orang (70,4%) sedangkan pada laki-laki
sebanyak 8 orang (29,6%) (Soeryadi,
2017). Penelitian lain dilakukan oleh
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Nursyarifah tahun 2011 di RSUP dr.
Kariadi Semarang menunjukkan pasien
osteoarthritis lutut dengan jenis kelamin
terbanyak yaitu perempuan, sebanyak 35
orang (87,5%) dan usia laki-laki sebanyak
5 orang (12,5%) (Siti Nursyarifah, et al.,
2013).

Osteoartritis banyak ditemukan pada
seseorang yang banyak menggunakan
kekuatan bertumpu pada lutut dan
pinggang, yang pada ibu rumah tangga
biasanya sering ditemukan karena
aktivitasnya (Adhiputra, 2017). Penelitian
yang sama juga dilakukan oleh Soeryadi
pada tahun 2017 namun dengan hasil yang
berbeda. Hasilnya menunjukkan jenis
pekerjaan terbanyak dari 27 orang
penderita OA lutut sebanyak 14 orang
(51,9%) merupakan pensiunan, diikuti
dengan ibu rumah tangga sebanyak 5
orang (18,5%) (Soeryadi, 2017). Penelitian
lain dilakukan oleh Nursyarifah tahun
2011 di RSUP dr. Kariadi Semarang
menunjukkan jenis-jenis pekerjaan pada
pasien osteoarthritis lutut yaitu  Ibu
Rumah Tangga sebesar 50% atau 20
orang. Hal ini diikuti secara berurutan
oleh Pensiunan sebanyak 8 orang (20%),
PNS sebanyak 7 orang (17,5%), Guru
sebanyak 4 orang (10%) dan Swasta
sebanyak 1 orang (2,5%).

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan uraian
pembahasan hasil penelitian yang dibahas
pada bab sebelumnya, maka dapat diambil
kesimpulan sebagai bahwa usia pasien
yang paling banyak adalah pasien dengan
usia diatas 65 tahun sebanyak 40 sampel
(38,8%) dan jumlah terkecil didapatkan
pada pasien dengan rentang usia 36 - 45
tahun sebanyak 9 sampel (8,7%). Jenis
kelamin yang paling banyak adalah
perempuan sebanyak 87 sampel (84,5%),
sedangkan jumlah pasien laki-laki
sebanyak 16 sampel (15,5%). Jenis
pekerjaan pada pasien OA genu yaitu
pensiunan sebanyak 11 sampel (10,7%),
ibu rumah tangga sebanyak 61 sampel
(59,2%), PNS sebanyak 12 sampel (11,7%),
wiraswasta sebanyak sebanyak 3 sampel
(2,0%), dan pegawai swasta sebanyak
sebanyak 16 sampel (15,5%).
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